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MOTTO 

 

“Meraih mimpi dengan kesungguhan, seperti bayi yang sedang belajar berjalan, 

saat terjatuh ia bangkit tanpa kenal lelah dan putus asa” 

 

“Bermimpilah, karna terciptanya pesawat terbang itu berawal dari mimpi, 

wujudkanlah dengan kerja keras dan kesungguhan” 

 

“Kesuksesan itu tidak datang sendiri, tapi kesuksesan itu kita yang menjemput” 

 

“Kunci kesuksesan adalah ketika kita yakin bahwa tak ada yang tak mungkin” 

 

“Sungguh Allah, tidak akan mengubah keadaan suatu kaum tanpa adanya 

kesungguhan dari kaum tersebut untuk mengubah keadaannya sendiri”  

 

(QS Ar Rad : 11) 

“Sukses itu tidak ajaib ataupun misterius. Sukses adalah konsekuensi pasti dari 

menerapkan beberapa langkah dasar dalam hidup” 

(Jim Rohn) 
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Pengembangan Alat Peraga Sains Fisika dengan Memanfaatkan Sampah 

Anorganik Materi Kelistrikan dan Kemagnetan Pada Siswa SMP/MTs 

 

07690028 
Nur Ika Dewi Sartika Fitriani 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kualitas alat peraga sains 
fisika dengan memanfaatkan sampah anorganik pada materi kelistrikan dan 
kemagnetan, (2) mengetahui tanggapan siswa mengenai alat peraga sains fisika 
dengan memanfaatkan sampah anorganik pada materi kelistrikan dan kemagnetan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) Brog & Gall (Puslitjaknov, 2008). Produk yang dibuat adalah tiga 
buah alat peraga sains fisika dengan memanfaatkan sampah anorganik pada materi 
kelistrikan dan kemagnetan. Produk tersebut yaitu Generator Van de Graff, gaya 
Lorentz, dan motor listrik arus searah. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah angket dengan skala Likert empat yang ditujukan kepada peer reviewer, 
ahli media, guru, dan siswa. Uji coba produk berupa uji terbatas. Uji terbatas 
meliputi sepuluh siswa kelas IX di MTs As-Syarifah Mranggen, Demak. Data 
kualitas produk yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, 
yaitu data kualitatif diubah menjadi kuantitatif, kemudian mengolah skor rata-rata 
kualitas dengan menggunakan kriteria kategori penilaian ideal, serta menentukan 
nilai persentase kualitas. 

Kualitas produk berdasarkan penilaian peer reviewer, ahli media, dan guru 
adalah “Sangat Baik” dengan persentase keidealan masing-masing sebesar 
82,29%, 82,78%, dan 90,81%. Tanggapan siswa pada uji terbatas adalah “Sangat 
Setuju” dengan persentase keidealan sebesar 82,81%. Data ini menunjukkan 
bahwa alat peraga sains fisika yang dikembangkan layak untuk diaplikasikan di 
sekolah SMP/MTs. 
 
Kata Kunci: Alat Peraga Sains Fisika, Sampah Anorganik, Kelistrikan dan 

Kemagnetan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga 

dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih 

efektif dan efisien (Sudjana, 2002: 59). Menurut Surisman (1998: 88), alat 

peraga adalah alat yang digunakan untuk memperjelas pelajaran menjadi 

lebih konkrit dan mendorong siswa belajar lebih baik serta menciptakan 

situasi belajar yang bervariasi dan menyenangkan. Dengan ini berarti, alat 

peraga merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan proses 

pembelajaran di dalam kelas. Siswa akan lebih mudah memahami suatu 

konsep jika melihat fenomena atau gejala yang nyata dan terlihat melalui 

peragaan menggunakan alat peraga. 

Pada sebuah jurnal pendidikan fisika oleh Yuliana Setiasih, dkk yang 

telah melakukan penelitian dengan membuat produk untuk membantu guru 

dalam proses pembelajaran agar siswa  lebih mudah memahami konsep 

Trigonometri, Optika Geometri dan Vektor. Alat ini diberi nama ”Multi 

Board” yang terdiri dari empat bagian utama yaitu bidang kartesian, bidang 

optik, bidang polar dan bidang skala. Alat ini dapat digunakan untuk mencari 

jarak, perbesaran, sifat bayangan, sinus, cosinus, tangen, penjumlahan dan 

pengurangan vektor. 



2 
 

Perkembangan dan pertumbuhan penduduk mengakibatkan daerah 

pemukiman semakin luas dan padat. Sehingga, peningkatan aktivitas manusia 

lebih lanjut menyebabkan bertambahnya sampah. Sampah merupakan 

masalah yang serius, karena volume sampah yang dihasilkan tidak mampu 

ditangani seluruhnya oleh Dinas Kebersihan. Salah satu penyebabnya ialah 

besarnya biaya yang dikeluarkan untuk menangani sampah yang dihasilkan 

(atau yang dikenal dengan full cost recovery). Dari anggaran yang ada, 

jumlah sampah yang tertangani baru mencapai 85% dari total sampah yang 

dihasilkan (DLH Kota Yogyakarta, 2010). Saat ini hampir seluruh 

pengelolaan sampah berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sehingga 

menyebabkan beban TPA menjadi sangat berat, selain diperlukan lahan yang 

cukup luas, juga diperlukan fasilitas perlindungan lingkungan yang sangat 

mahal. Semakin banyaknya jumlah sampah yang dibuang ke TPA salah 

satunya disebabkan karena belum dilakukannya upaya pengurangan volume 

sampah secara sungguh-sungguh sejak dari sumber (Tuti Kustiah : 2005:3).  

Pada sistem tersebut, semakin banyak sampah yang harus dikelola 

maka biaya yang harus dikeluarkan juga semakin besar. Secara teoritik, untuk 

mengatasi persoalan sampah perlu dilakukannya pergeseran pendekatan dari 

pendekatan ujung-pipa (end-pipe of solution) ke pendekatan sumber. Dengan 

pendekatan sumber, maka sampah ditangani pada hulu sebelum sampah itu 

sampai ke tempat pengolahan akhir (hilir) (Syafrudin, 2004:1). Pada 

prinsipnya, pendekatan sumber menghendaki dikuranginya produk sampah 

yang akan dikirim ke tempat pengolahan akhir. Cara yang dapat ditempuh 
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untuk mengurangi sampah antara lain adalah pemilahan sampah dan 

penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) atau pengurangan, 

penggunaan kembali dan mendaur ulang sampah (Syafruddin, 2004:1). 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Assyarifah Meranggen pada 

November 2011, masalah siswa dalam belajar fisika di kelas salah satunya 

adalah kurangnya memahami hal-hal penting dari materi pelajaran yang 

disajikan, terutama terkait materi Kelistrikan dan Kemagnetan. Kesulitan itu 

menyebabkan rendahnya aktivitas siswa mengikuti pembelajaran fisika di 

kelas sehingga nilai prestasi siswa dalam mata pelajaran Kelistrikan dan 

Kemagnetan tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 65.  

Berdasarkan hasil penelitian yang ditulis oleh Dwi Roro Ambarwati 

(2011) terjadi miskosepsi pada materi kelistrikan, kemagnetan dan tata surya 

siswa SMP. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem pembelajaran untuk 

mempermudah siswa dalam mempelajari pelajaran dengan cepat dan menarik. 

Salah satu cara penyampaian materi fisika yang dapat menjembatani antara 

konsep fisis yang abstrak dengan keadaan fisis yang real adalah dengan 

menggunakan media.  

Menurut Suharyanto (2004: 3), konsep adalah ide atau gagasan yang 

menghubungkan beberapa fakta. Suatu konsep menggambarkan mata rantai 

antara beberapa fakta yang berhubungan. Untuk memperoleh konsep, 

umumnya memerlukan kerja dengan objek nyata, eksplorasi, perolehan fakta, 

dan manipulasi ide sehingga memperoleh lebih dari sekedar ingatan. Oleh 

karena itu dibutuhkan berbagai media agar dapat digunakan sebagai perantara 
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dalam pembelajaran fisika, misalnya animasi fisika, alat peraga fisika, dan 

sebagainya.  

Permasalahan yang ditemukan di sekolah pada saat observasi adalah 

minimnya alat peraga pendidikan yang membantu guru mengajarkan materi 

pembelajaran fisika ke siswa. Minimnya alat peraga pada umumnya lebih 

disebabkan keterbatasan anggaran yang disediakan oleh sekolah. Guru 

sebagai motivator dalam proses pembelajaran dituntut untuk lebih kreatif 

mengembangkan alat peraga pendidikan yang seefektif dan semurah 

mungkin. Oleh karena itu diperlukan alat peraga yang mudah didapat, namun 

relevan dengan materi yang dipelajari. Salah satunya dengan pemanfaatan 

sampah sebagai sumber pembuatan alat peraga pendidikan yang inovatif 

sebagai alat simulasi dan uji coba di sekolah.  

Pelaksanaan pembelajaran fisika yang aktif dan kreatif serta 

penerapan 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dapat diwujudkan dengan 

mengembangkan alat peraga fisika dengan memanfaatkan sampah anorganik 

sehingga siswa terlatih cara berpikir dan berbuat dalam pembelajaran fisika. 

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan 

tema “Pengembangan Alat Peraga Sains Fisika dengan Memanfaatkan 

Sampah Anorganik Materi Kelistrikan dan Kemagnetan Pada Siswa 

SMP/MTs” dengan harapan bahwa alat peraga sains fisika dari sampah 

anorganik mampu menjembatani guru dalam menjelaskan konsep fisika 

terutama materi kelistrikan dan kemagnetan sehingga nilai siswa diatas KKM 

yang telah ditentukan yaitu 65.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Minimnya anggaran sekolah yang dialokasikan untuk membeli alat 

peraga. 

2. Terdapat beberapa sekolah yang belum memiliki alat peraga yang 

memadai. 

3. Banyaknya sampah anorganik yang belum bisa diatasi oleh BLH. 

4. Materi kelistrikan dan kemagnetan dianggap sebagai mata pelajaran yang 

sulit dipahami oleh siswa terlihat dari nilai KKM yang rendah yaitu 

dibawah 65.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diungkapkan di atas, 

maka penelitian ini hanya dibatasi untuk: 

1. Pengembangan alat peraga sains fisika pada materi kelistrikan dan 

kemagnetan untuk SMP/MTs . 

2. Pembuatan alat peraga sains fisika dengan memanfaatkan sampah 

anorganik. 

3. Pengujian produk yang dibuat hanya meliputi penilaian kualitas alat 

peraga. 

 

 

 



6 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diungkapkan, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana kualitas alat peraga sains fisika dengan memanfaatkan 

sampah anorganik pada materi kelistrikan dan kemagnetan? 

2. Bagaimana tanggapan siswa mengenai alat peraga sains fisika dengan 

memanfaatkan sampah anorganik pada materi kelistrikan dan 

kemagnetan? 

E. Tujuan Penelitian Pengembangan 

1. Mengetahui kualitas alat peraga sains fisika dengan memanfaatkan 

sampah anorganik pada materi kelistrikan dan kemagnetan. 

2. Mengetahui tanggapan siswa mengenai alat peraga sains fisika dengan 

memanfaatkan sampah anorganik pada materi kelistrikan dan 

kemagnetan. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk berupa alat peraga sains fisika dari sampah anorganik materi 

kelistrikan dan kemagnetan. 

2. Sampah anorganik yang digunakan adalah kayu, kaleng softdrink, balon, 

ban dalam motor bekas, motor DC bekas (mobil maenan rusak), pipa T, 

benang nylon, isi bolpoin gel yang sudah habis, isi bolpoint tinta yang 

sudah habis, kawat besi kaku, tissue, kertas, benang woll, aluminium 
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(bekas bungkus ice cream/ coklat), klip kertas kecil, kardus tebal, klip 

kertas besar, dan magnet kancing. 

3. Produk yang dibuat terdiri dari generator Van de Graff, gaya Lorentz, 

dan motor listrik. 

4. Alat peraga generator Van de Graff dibuat dengan menyesuaikan SK (3), 

KD (3.1) dan Indikator SMP/MTs. 

5. Alat peraga gaya Lorentz dibuat dengan menyesuaikan SK (4), KD (4.2) 

dan Indikator SMP/MTs. 

6. Alat peraga motor listrik dibuat dengan menyesuaikan SK (4), KD (4.3) 

dan Indikator SMP/MTs. 

G. Pentingnya Pengembangan 

Penelitian pengembangan alat peraga sains fisika ini dianggap  

penting karena diharapkan dapat: 

1. Menjadi alternatif media pembelajaran untuk SMP/MTs khususnya untuk 

sekolah yang belum memiliki alat peraga yang memadai. 

2. Memotivasi guru untuk mengembangkan alat peraga sains fisika 

sederhana dengan memanfaatkan sampah anorganik. 

3. Meningkatkan minat siswa dalam belajar sains fisika. 

4. Memudahkan siswa dalam memahami materi fisika yang dianggap 

abstrak dan sulit. 

5. Memberi inovasi bagi penelitian pengembangan dalam dunia pendidikan. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah alat peraga sains 

fisika yang dibuat dengan memanfaatkan sampah anorganik dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran untuk SMP/MTs. Keterbatasan pengembangan 

alat peraga sains fisika dengan memanfaatkan sampah anorganik ini adalah: 

1. Model pengembangan alat peraga sains fisika diadaptasi dari Borg & 

Gall yang disederhanakan oleh Tim Puslitjaknov dan dibatasi pada tahap 

empat (uji terbatas dan revisi). 

2. Alat peraga sains fisika dibuat dengan memanfaatkan sampah anorganik, 

sehingga dimungkinkan kurang tahan lama jika dibandingkan dengan alat 

peraga praktikum pada umumnya. 

3. Proses pembuatan alat peraga sains fisika tergolong sedikit sulit, karena 

harus memilah sampah anorganik yang masih baik dan dapat digunakan 

untuk dijadikan bahan pembuatan alat peraga. 

I. Definisi Istilah 

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan pada penelitian 

pengembangan ini, antara lain: 

1. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (message), merangsang fikiran, perasaan, perhatian, 

dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. 

2. Alat peraga adalah alat yang digunakan untuk memperjelas pelajaran 

menjadi lebih konkrit dan mendorong siswa belajar lebih baik serta 
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menciptakan situasi belajar yang bervariasi dan menyenangkan 

(Surisman, 1998: 88). 

3. Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah 

berakhirnya suatu proses. 

4. Sampah anorganik tidak terurai (undegradable), yaitu sampah yang tidak 

mudah membusuk, seperti plastik wadah pembungkus makanan, kertas, 

plastik mainan, botol dan gelas minuman, kaleng, kayu, dan sebagainya. 

5. Kelistrikan adalah sifat benda yang muncul dari adanya muatan listrik. 

Listrik dapat juga didefinisikan sebagai kondisi dari partikel subatomik 

tertentu, seperti elektron dan proton, yang menyebabkan penarikan dan 

penolakan gaya diantaranya. 

6. Kemagnetan adalah kemampuan suatu benda menarik benda lain yang 

berada didekatnya. 

J. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis:  

a. Hasil penelitian ini dapat menambah hasanah ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan, terutama dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah dan 

menjadi motivasi bagi peneliti lain untuk mengembangkan 

penelitiannya dengan lebih baik khususnya di bidang pengembangan 

media pembelajaran fisika. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Material�
http://id.wikipedia.org/wiki/Proses�
http://id.wikipedia.org/wiki/Muatan_listrik�
http://id.wikipedia.org/wiki/Elektron�
http://id.wikipedia.org/wiki/Proton�
http://id.wikipedia.org/wiki/Gaya�
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2. Secara praktis 

a. Bagi Guru 

1) Memberikan alternatif media pembelajaran berupa alat peraga 

dengan memanfaatkan sampah anorganik. 

2) Memberikan gambaran bagi para guru fisika untuk membuat alat 

peraga sains fisika dengan memanfaatkan sampah anorganik. 

3) Memberikan motivasi serta memacu imajinasi, kreatifitas dan 

keprofesionalan seorang guru untuk menciptakan alat peraga 

sederhana. 

b. Bagi siswa 

1) Melalui pengembangan alat peraga sains fisika diharapkan siswa 

dapat merasa lebih semangat dalam mempelajari dan memahami 

fisika dengan rumus-rumus yang mungkin membuat mereka jenuh 

dan bosan. 

2) Memberikan media pembelajaran fisika yang inovatif. 

c. Bagi peneliti  

1) Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman tentang cara 

mengkreasikan dan mengembangkan media pembelajaran khususnya 

alat peraga fisika. 

2) Memperoleh pengetahuan dan pelatihan keprofesionalan pribadi 

sebagai calon guru yang akan dituntut untuk terus melakukan 

inovasi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini 

mengacu pada tujuan penelitian dan pembahasan adalah sebagai berikut :  

1. Kualitas alat peraga sains fisika dari sampah anorganik materi 

kelistrikan dan kemagnetan untuk siswa SMP/MTs berdasarkan 

penilaian peer reviewer, ahli media dan guru fisika SMP/MTs adalah 

Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan masing-masing sebesar 

82,29%, 82,78% dan 90,81%. 

2. Tanggapan siswa untuk alat peraga sains fisika yang telah 

dikembangkan terhadap uji terbatas dan uji luas adalah Sangat Setuju 

(SS) dengan persentase keidealan sebesar 84,69% dan 82,81%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian alat peraga sains fisika dengan 

memanfaatkan sampah anorganik ini adalah: 

1. Alat peraga sains fisika yang dibuat belum mencakup seluruh pokok 

bahasan kelistrikan dan kemagnetan. 

2. Uji coba penelitian ini hanya dilakukan pada sepuluh siswa kelas IX 

MTs As-Syarifah, Mranggen, Demak. 

3. Penelitian ini tidak sampai pada tahap desiminasi. 
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C. Saran  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media 

pembelajaran fisika berupa alat peraga sains fisika dari sampah anorganik 

pada materi kelistrikan dan kemagnetan pada siswa SMP/MTs. Adapun 

saran peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Mengembangkan produk ini untuk materi, jenjang kelas dan tingkat 

pendidikan yang berbeda. 

2. Pemilihan sampah anorganik pada pembuatan alat peraga supaya 

diperhatikan secara detail dan lebih teliti agar alat peraga berfungsi 

dengan baik dan tahan lama. 

3. Desain alat peraga dibuat lebih menarik lagi untuk memotivasi siswa 

dalam belajar. 

4. Mengeksperimenkan produk ini dalam kegiatan belajar mengajar. 

5. Mendesiminasikan alat peraga sains fisika. 
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 Foto Alat Peraga Sains Fisika dari Sampah Anorganik 
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1. Generator Van De Graff 
 

 
 
 

2. Gaya Lorentz 
 

 
 

 
3. Motor Listrik 
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 Lampiran 2.6 Sampel Tanggapan Siswa Uji Terbatas 
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Aspek Kriteria Penilaian untuk Peer Reviewer 

No Aspek Kriteria Nomor Butir Instrumen Jumlah Butir 
Instrumen 

1 Aspek penampilan fisik alat peraga sains 
fisika dari sampah anorganik 1, 2 2 

2 
Aspek kesesuaian alat peraga sains fisika dari 
sampah anorganik dengan materi kelistrikan 
dan kemagnetan pada siswa SMP/MTs 

3, 4, 5, 6 4 

3 

Aspek kesesuaian KTSP dengan alat peraga 
sains fisika dari sampah anorganik materi 
kelistrikan dan kemagnetan pada siswa 
SMP/MTS 

7, 8, 9, 10, 11 5 

4 Aspek pengoperasian dan kinerja alat peraga 
sains fisika dari sampah anorganik 12, 13, 14, 15 4 

5 Kualitas alat peraga sains fisika dari sampah 
anorganik 16, 17, 18 3 

Jumlah 18 
 

Aspek Kriteria Penilaian untuk Ahli Media 

No Aspek Kriteria Nomor Butir 
Instrumen 

Jumlah Butir 
Instrumen 

1 Kualitas alat peraga 1, 2, 3, 4, 5 5 
2 Sampah anorganik dalam alat peraga sains fisika 6, 7 2 

3 Segi kesesuaian alat peraga dengan konsep fisika 8, 9, 10 3 

4 
Aspek kesesuaian KTSP dengan alat peraga sains fisika dari 
sampah anorganik materi kelistrikan dan kemagnetan pada 
siswa SMP/MTs 

11, 12, 13, 14, 
15 5 

Jumlah 15 
 

Aspek Kriteria Penilaian untuk Guru Fisika 

No Aspek Kriteria Nomor Butir Instrumen Jumlah Butir 
Instrumen 

1 Aspek penampilan fisik alat peraga sains 
fisika dari sampah anorganik 1, 2 2 

2 
Aspek kesesuaian alat peraga sains fisika dari 
sampah anorganik dengan materi kelistrikan 
dan kemagnetan pada siswa SMP/MTs 

3, 4, 5, 6 4 

3 

Aspek kesesuaian KTSP dengan alat peraga 
sains fisika dari sampah anorganik materi 
kelistrikan dan kemagnetan pada siswa 
SMP/MTS 

7, 8, 9, 10, 11 5 

4 Aspek pengoperasian dan kinerja alat peraga 
sains fisika dari sampah anorganik 12, 13, 14, 15 4 

5 Kualitas alat peraga sains fisika dari sampah 
anorganik 16, 17, 18 3 

Jumlah 18 
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Aspek Kriteria Penilaian untuk Siswa 
No Aspek Kriteria Nomor Butir Instrumen Jumlah Butir Instrumen 

1 Aspek penampilan fisik alat peraga 
sains fisika dari sampah anorganik 1,2, 3, 4 4 

2 
Aspek motivasi belajar kelistrikan dan 
kemagnetan dengan media alat peraga 
sains fisika 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 16 

3 
Aspek pengoperasian dan kinerja alat 
peraga sains fisika dari sampah 
anorganik 

21, 22, 23, 24, 25, 26 6 

4 Aspek kualitas alat peraga sains fisika 
dari sampah anorganik 

27, 28, 29, 30, 32, 32, 33, 
34, 35, 36 10 

Jumlah 36 
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 Lampiran 3.2 Olah Data Hasil Penilaian Ahli Media 
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Peer Reviewer 

A. Tabel hasil penilaian kualitas alat peraga sains fisika dengan 

memanfaatkan sampah anorganik materi kelistrikan dan kemagnetan 

pada siswa SMP/MTs 

Aspek 
Penilaian Kriteria Penilai 

I 
Penilai 

II 
Penilai 

III 
Penilai 

IV ∑Skor ∑peraspek 

Penampilan 
alat peraga 

1 4 3 4 3 14 26 2 3 2 4 3 12 

Kesesuaian 
dengan materi 

3 3 3 3 2 11 

54 4 3 3 4 3 13 
5 4 3 4 4 15 
6 4 3 4 4 15 

Kesesuaian 
KTSP 

7 3 4 4 3 14 

67 
8 3 3 3 4 13 
9 3 4 3 3 13 
10 3 3 4 3 13 
11 3 4 4 3 14 

Kinerja alat 
peraga 

12 3 4 4 3 14 

52 13 3 4 3 2 12 
14 4 3 4 3 14 
15 3 3 3 3 12 

Kualitas alat 
peraga 

16 4 3 4 2 13 
38 17 3 3 4 3 13 

18 3 3 3 3 12 
Jumlah Skor 59 58 66 54 237 237 
 

B. Perhitungan kualitas seluruh aspek 

1. 𝑋𝑋�   = 59,25 

2. Jumlah kriteria = 18 

3. Skor maksimal ideal = 72 

4. Skor minimal ideal = 18 

5. Mi = 45 
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6. SBi = 9 

7. P  = 82,29% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 

C. Perhitungan kualitas untuk tiap aspek  

1. Aspek Penampilan alat peraga 

a. 𝑋𝑋�   = 6,5 

b. Jumlah kriteria = 2 

c. Skor maksimal ideal = 8 

d. Skor minimal ideal = 2 

e. Mi = 5 

f. SBi = 1 

g. P  = 81,25% 
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Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1.  𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2.  𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3.  𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4.  𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

2. Aspek kesesuaian dengan materi 

a. 𝑋𝑋�   = 13,5 

b. Jumlah kriteria = 4 

c. Skor maksimal ideal = 16 

d. Skor minimal ideal = 4 

e. Mi = 10 

f. SBi = 2 

g. P  = 84,38% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 
3. Aspek kesesuaian KTSP 

a. 𝑋𝑋�   = 16,75 
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b. Jumlah kriteria = 5 

c. Skor maksimal ideal = 20 

d. Skor minimal ideal = 5 

e. Mi = 12,5 

f. SBi = 2,5 

g. P  = 83,75% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 
4. Aspek kinerja alat peraga 

a. 𝑋𝑋�   = 13 

b. Jumlah kriteria = 4 

c. Skor maksimal ideal = 16 

d. Skor minimal ideal = 4 

e. Mi = 10 

f. SBi = 2 

g. P  = 81,25% 
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Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 
5. Aspek kualitas alat peraga 

a. 𝑋𝑋�   = 9,5 

b. Jumlah kriteria = 3 

c. Skor maksimal ideal = 12 

d. Skor minimal ideal = 3 

e. Mi = 7,5 

f. SBi = 1,5 

g. P  = 79,17% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 
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Ahli Media 

A. Tabel hasil penilaian kualitas alat peraga sains fisika dengan 

memanfaatkan sampah anorganik materi kelistrikan dan kemagnetan 

pada siswa SMP/MTs 

Aspek 
Penilaian Kriteria Penilai 

I 
Penilai 

II 
Penilai 

III Σskor  Σ Peraspek 

Kualitas 

1 2 4 3 9 

49 
2 4 3 2 9 
3 3 4 3 10 
4 4 3 2 9 
5 4 4 4 12 

Unsur sampah 
anorganik 

6 3 4 4 11 21 7 3 4 3 10 

Kesesuaian 
konsep 

8 3 4 3 10 
29 9 3 4 3 10 

10 3 3 3 9 

Kesesuaian 
KTSP 

11 3 4 4 11 

50 
12 3 4 3 10 
13 3 4 3 10 
14 3 3 3 9 
15 3 4 3 10 

Jumlah Skor 47 56 46 149 149 
 

B. Perhitungan kualitas seluruh aspek 

1. 𝑋𝑋�   = 49,67 

2. Jumlah kriteria = 15 

3. Skor maksimal ideal = 60 

4. Skor minimal ideal = 15 

5. Mi = 37,5 

6. SBi = 7,5 

7. P  = 82,78% 
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Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 

C. Perhitungan kualitas untuk tiap aspek  

1. Aspek kualitas 

a. 𝑋𝑋�   = 16,33 

b. Jumlah kriteria = 5 

c. Skor maksimal ideal = 20 

d. Skor minimal ideal = 5 

e. Mi = 12,5 

f. SBi = 2,5 

g. P  = 81,67% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

5.  𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

6.  𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

7.  𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

8.  𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 



128 
 

2. Aspek unsur sampah anorganik 

a. 𝑋𝑋�   = 7 

b. Jumlah kriteria = 2 

c. Skor maksimal ideal = 8 

d. Skor minimal ideal = 2 

e. Mi = 5 

f. SBi = 1 

g. P  = 87,50% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 
3. Aspek kesesuaian konsep 

a. 𝑋𝑋�   = 9,67 

b. Jumlah kriteria = 3 

c. Skor maksimal ideal = 12 

d. Skor minimal ideal = 3 

e. Mi = 7,5 

f. SBi = 1,5 

g. P  = 80,56% 
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Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 
4. Aspek kesesuaian KTSP 

a. 𝑋𝑋�   = 16,67 

b. Jumlah kriteria = 5 

c. Skor maksimal ideal = 20 

d. Skor minimal ideal = 5 

e. Mi = 12,5 

f. SBi = 2,5 

g. P  = 83,33% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 
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Guru 

A. Tabel hasil penilaian kualitas alat peraga sains fisika dengan 

memanfaatkan sampah anorganik materi kelistrikan dan kemagnetan 

pada siswa SMP/MTs 

Aspek 
Penilaian Kriteria Penilai 

I 
Penilai 

II 
Penilai 

III 
Penilai 

IV ∑Skor ∑peraspek 

Penampilan 
alat peraga 

1 3 3 4 4 14 27 2 3 3 4 3 13 

Kesesuaian 
dengan materi 

3 4 3 4 4 15 

61 4 4 4 4 4 16 
5 4 3 4 4 15 
6 4 3 4 4 15 

Kesesuaian 
KTSP 

7 4 3 4 4 15 

75 
8 4 3 4 4 15 
9 4 3 4 3 14 
10 4 3 4 4 15 
11 4 4 4 4 16 

Kinerja alat 
peraga 

12 4 3 3 4 14 

42 13 4 3 3 4 14 
14 4 3 3 4 14 
15 4 4 3 4 15 

Kualitas alat 
peraga 

16 4 3 3 3 13 42 17 4 3 3 4 14 
Jumlah Skor 66 54 62 65 247 247 

B. Perhitungan kualitas seluruh aspek 

1. 𝑋𝑋�   = 61,75 

2. Jumlah kriteria = 18 

3. Skor maksimal ideal = 72 

4. Skor minimal ideal = 18 

5. Mi = 45 

6. SBi = 9 

7. P  = 90,81% 
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Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 

C. Perhitungan kualitas untuk tiap aspek  

1. Aspek Penampilan alat peraga 

a. 𝑋𝑋�   = 6,75 

b. Jumlah kriteria = 2 

c. Skor maksimal ideal = 8 

d. Skor minimal ideal = 2 

e. Mi = 5 

f. SBi = 1 

g. P  = 84,38% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

9.  𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

10.  𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

11.  𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

12.  𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 
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2. Aspek kesesuaian dengan materi 

a. 𝑋𝑋�   = 15,25 

b. Jumlah kriteria = 4 

c. Skor maksimal ideal = 16 

d. Skor minimal ideal = 4 

e. Mi = 10 

f. SBi = 2 

g. P  = 95,31% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 
3. Aspek kesesuaian KTSP 

a. 𝑋𝑋�   = 18,75 

b. Jumlah kriteria = 5 

c. Skor maksimal ideal = 20 

d. Skor minimal ideal = 5 

e. Mi = 12,5 

f. SBi = 2,5 

g. P  = 93,75% 
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Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 
4. Aspek kinerja alat peraga 

a. 𝑋𝑋�   = 10,5 

b. Jumlah kriteria = 3 

c. Skor maksimal ideal = 12 

d. Skor minimal ideal = 3 

e. Mi = 7,5 

f. SBi = 1,5 

g. P  = 87,50% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 



134 
 

5. Aspek kualitas alat peraga 

a. 𝑋𝑋�   = 10,5 

b. Jumlah kriteria = 3 

c. Skor maksimal ideal = 12 

d. Skor minimal ideal = 3 

e. Mi = 7,5 

f. SBi = 1,5 

g. P  = 87,50% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 
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Uji Terbatas 

A.  Tabel hasil tanggapan siswa untuk alat peraga sains fisika dengan 

memanfaatkan sampah anorganik materi kelistrikan dan kemagnetan 

 

B. Perhitungan hasil tanggapan seluruh aspek 

1. 𝑋𝑋�   = 53 

2. Jumlah kriteria = 16 

3. Skor maksimal ideal = 64 

4. Skor minimal ideal = 16 

5. Mi = 40 

6. SBi = 8 

7. P  = 82,81% 

Aspek Penilaian 
Kriteria Tanggapan Siswa ∑Skor ∑peraspek I II III IV V VI VII VIII IX X 

Penampilan 
fisik alat peraga 

1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 34 62 2 4 3 2 3 2 3 4 2 3 2 28 

Motivasi  

5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 

245 

6 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 30 
9 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 
10 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 35 
13 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 
14 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 35 
17 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 32 

Kinerja alat 
peraga 

19 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 31 66 20 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 35 

Kualitas alat 
peraga 

23 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 34 

157 
25 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 31 
26 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 27 
29 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 34 
30 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 

Jumlah Skor 55 53 52 53 46 57 61 54 48 51 530 530 
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Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 

C. Perhitungan hasil tanggapan tiap aspek  

1. Aspek Penampilan fisik alat peraga 

a. 𝑋𝑋�   = 6,2 

b. Jumlah kriteria = 2 

c. Skor maksimal ideal = 8 

d. Skor minimal ideal = 2 

e. Mi = 5 

f. SBi = 1 

g. P  = 77,50% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

13.  𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

14.  𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

15.  𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

16.  𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 
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2. Aspek motivasi 

a. 𝑋𝑋�   = 24,5 

b. Jumlah kriteria = 7 

c. Skor maksimal ideal = 28 

d. Skor minimal ideal = 7 

e. Mi = 17,5 

f. SBi = 3,5 

g. P  = 87,50% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 
3. Aspek kinerja alat peraga 

a. 𝑋𝑋�   = 6,6 

b. Jumlah kriteria = 2 

c. Skor maksimal ideal = 8 

d. Skor minimal ideal = 2 

e. Mi = 5 

f. SBi = 1 

g. P  = 82,50% 



138 
 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 

 
4. Aspek kualitas alat peraga 

a. 𝑋𝑋�   = 15,7 

b. Jumlah kriteria = 5 

c. Skor maksimal ideal = 20 

d. Skor minimal ideal = 5 

e. Mi = 12,5 

f. SBi = 2,5 

g. P  = 78,50% 

Tabel konversi skor aktual menjadi skala 4, yaitu: 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori Kualitatif 

1. 𝑿𝑿�  ≥ Mi + 1.SBi Sangat Baik 

2. 𝑀𝑀𝑀𝑀 +  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 >𝑋𝑋� ≥ Mi Baik 

3. 𝑀𝑀𝑀𝑀 > 𝑋𝑋� ≥ 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Kurang 

4. 𝑋𝑋� < 𝑀𝑀𝑀𝑀 −  1. 𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 Sangat Kurang 
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 Lampiran 4 Foto- Foto Kegiatan Penelitian 
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Lampiran Foto Dokumentasi Penelitian 
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 Lampiran 5 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian  
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Curriculum Vitae 

 

Nama Lengkap  : Nur Ika Dewi Sartika Fitriani 

Nama Panggilan : Ika/ Tika 

Tempat Tanggal Lahir : Serang, 13 Mei 1989 

Agama  : Islam 

Golongan Darah  : B 

Anak ke  : 5 dari 5 bersaudara 

Alamat  : Jl. Pakojan no.6 RT.10 RW.02 Anyar, Banten 42166 

No HP : 085743200073 

Nama Orang Tua: 

Ayah  : H. Machromi 

Ibu  : Hj. Hanna 

Pekerjaan Orang Tua: 

Ayah  : Pensiun PNS 

Ibu : Wiraswasta 

Alamat Orang Tua : Jl. Pakojan no.6 RT.10 RW.02 Anyar, Banten 42166 

Riwayat Pendidikan: 

1. SDN Anyar II  1994-2000 
2. SMP La-Tansa Cipanas- Lebak  2000-2003 
3. SMA La-Tansa Cipanas- Lebak  2003-2006 
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Sains dan Teknologi  

Prodi Pendidikan Fisika  2007-sekarang 
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